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Riwayat Artikel: Abstract: This study aims to analyze the implementation of health
Naskah Masuk: 13 Agustus, 2025; education as an integrated marketing strategy for probiotic products
Revisi: 28 Agustus, 2025; through social media at PT Yakult Indonesia Persada. Health
Diterima: 19 September, 2025; education is increasingly recognized as a strategic approach in value-
Terbit: 22 September, 2025 based marketing, where companies offer not only products but also

knowledge and added value for consumer well-being. The research
employed a qualitative descriptive method using field observation,

Keywords: Brand Awareness; interviews with marketing staff, and a literature review of related
Digital Marketing; Health studies. The findings indicate that PT Yakult Indonesia Persada
Education; Probiotics; Social successfully incorporates health education into its marketing
Media. activities through the Yakult Lady program, school visits, health

seminars, factory tours, and interactive digital content on social
media platforms. These strategies have proven effective in raising
consumer awareness of digestive health, strengthening brand image,
and maintaining customer loyalty. The study highlights the crucial
role of social media integration in reaching younger demographics,
fostering engagement, and amplifying educational messages. The
consistent delivery of educational content, supported by visual
storytelling and personalized approaches, has contributed
significantly to Yakult’s sustainable growth in the Indonesian
probiotic market. Theoretically, this study enriches the discourse on
digital marketing and health communication, while practically, it
offers insights for companies seeking to align promotional strategies
with consumer education and public health improvement.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi edukasi kesehatan sebagai strategi pemasaran
terpadu produk probiotik melalui media sosial pada PT Yakult Indonesia Persada. Edukasi kesehatan semakin
dipandang sebagai pendekatan strategis dalam value-based marketing, di mana perusahaan tidak hanya
menawarkan produk tetapi juga memberikan nilai tambah berupa pengetahuan dan informasi kesehatan. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan, wawancara dengan staf pemasaran,
serta telaah literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Yakult Indonesia Persada berhasil
mengintegrasikan edukasi kesehatan ke dalam kegiatan pemasaran melalui program Yakult Lady, kunjungan
sekolah, seminar kesehatan, tur pabrik, serta konten digital interaktif di media sosial. Strategi ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran konsumen tentang kesehatan pencernaan, memperkuat citra merek, dan menjaga
loyalitas konsumen. Studi ini juga menegaskan peran penting media sosial dalam menjangkau generasi muda,
meningkatkan keterlibatan konsumen, serta memperluas jangkauan pesan edukatif. Konsistensi penyampaian
konten edukasi yang didukung visual storytelling dan pendekatan personal memberikan kontribusi signifikan
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terhadap pertumbuhan berkelanjutan Yakult di pasar probiotik Indonesia. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya kajian tentang pemasaran digital dan komunikasi kesehatan, sedangkan secara praktis, memberikan
wawasan bagi perusahaan dalam merancang strategi promosi yang selaras dengan edukasi konsumen dan
peningkatan kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Kesadaran Merek; Media Sosial; Pemasaran Digital; Pendidikan Kesehatan; Probiotik.

1. PENDAHULUAN

Observasi ini merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk memperluas
wawasan, meningkatkan keterampilan, serta mengasah kreativitas dalam menghadapi
tantangan dunia kerja. Observasi berperan penting dalam menjembatani kesenjangan antara
teori yang diperoleh di kelas dengan praktik nyata di lapangan, sehingga mampu
mengembangkan pemahaman holistik mengenai manajemen dan operasional perusahaan.
Observasi merupakan sarana pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang
mendukung kesiapan memasuki dunia profesional.

PT. Yakult Indonesia Persada sebagai objek observasi memiliki strategi pemasaran yang
menarik untuk diobservasi. Perusahaan ini dikenal sebagai pelopor minuman probiotik di
Indonesia dengan pendekatan pemasaran berbasis edukasi kesehatan. Menurut Dewi (2021),
strategi Yakult Lady yang mengintegrasikan promosi produk dengan edukasi kesehatan
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran konsumen terhadap pentingnya menjaga
kesehatan pencernaan. Konsep ini sejalan dengan teori value-based marketing, di mana
perusahaan tidak hanya menawarkan produk tetapi juga nilai tambah berupa informasi dan
pengetahuan kesehatan (Kotler & Keller, 2016).

Strategi pemasaran semakin diperkuat dengan pemanfaatan media sosial. Cakranegara
dan Susilowati (2017) menunjukkan bahwa media sosial berperan signifikan dalam
membangun citra merek dan meningkatkan keterlibatan konsumen melalui konten interaktif.
Sejalan dengan temuan Global Probiotics Council (2023) yang menyatakan bahwa edukasi
kesehatan melalui kanal digital mampu meningkatkan loyalitas konsumen hingga 18%. Bagi
PT. Yakult integrasi strategi offline melalui Yakult Lady dengan strategi online berbasis konten
digital memperlihatkan keberhasilan perusahaan dalam menjangkau konsumen secara lebih
luas, khususnya generasi muda yang aktif di media sosial.

Berdasarkan latar belakang tersebut, observasi ini difokuskan pada analisis penerapan
edukasi kesehatan sebagai strategi pemasaran produk probiotik melalui media sosial di PT.
Yakult Indonesia Persada. Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui implementasi strategi
pemasaran berbasis edukasi, menilai efektivitas media sosial dalam mendukung penyebaran
informasi kesehatan, serta menganalisis dampaknya terhadap kesadaran dan loyalitas

konsumen.
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2. METODE OBSERVASI

Observasi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu metode yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena
yang diobservasi (Sugiyono, 2019). Observasi ini dipilih karena sesuai dengan tujuan yakni
mengetahui penerapan edukasi kesehatan sebagai strategi pemasaran produk probiotik melalui
media sosial di PT. Yakult Indonesia Persada.
Lokasi dan Waktu Observasi

Observasi dilakukan di PT. Yakult Indonesia Persada, Mojokerto, Jawa Timur, pada
tanggal 7-11 Agustus 2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada posisi strategis Perusahaan.
sebagai salah satu pelaku industri minuman probiotik terbesar di Indonesia serta sebagai pionir
strategi pemasaran berbasis edukasi kesehatan.
Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri dari: 1) Data primer, yang diperoleh melalui observasi
langsung ke lapangan, wawancara dengan karyawan dan staf pemasaran, serta dokumentasi
kegiatan perusahaan. 2) Data sekunder, berupa dokumen perusahaan, laporan tahunan, literatur
terkait strategi pemasaran, serta publikasi ilmiah dan sumber daring yang relevan. Menurut
Creswell (2018), kombinasi antara data primer dan sekunder memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai objek yang diteliti.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 1) Observasi langsung, untuk memahami
alur operasional, strategi pemasaran, serta aktivitas edukasi kesehatan yang dijalankan oleh
perusahaan. 2) Wawancara, dengan staf PT. Yakult Indonesia Persada, khususnya divisi
pemasaran dan edukasi kesehatan, guna memperoleh informasi yang lebih mendalam. 3)
Dokumentasi, berupa catatan kegiatan, foto, brosur, dan konten media sosial perusahaan.
Sugiyono (2019) menegaskan bahwa kombinasi teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi penting untuk memperoleh data yang valid serta mengurangi bias penelitian.
Teknik Pengambilan Data

Data yang diperoleh didiskripsikan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif,
yaitu dengan cara mengorganisasi data, mereduksi informasi, menyajikan dalam bentuk narasi,
dan menarik kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Proses analisis dilakukan secara berulang

agar temuan yang dihasilkan akurat dan sesuai dengan fenomena di lapangan.
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3. HASIL
Edukasi Kesehatan sebagai inti strategi

Yakult menempatkan pendidikan kesehatan sebagai inti dari komunikasi mereka:
informasi ini bertujuan untuk mengubah pemahaman, sikap, dan kepercayaan konsumen
mengenai pola hidup sehat dan fungsi probiotik (L. casei Shirota). Di platform media sosial,
pesan disajikan dengan cara yang sederhana, mencolok, dan mudah diingat agar sesuai dengan
cara Gen Z mengonsumsi konten. Penelitian menunjukkan bahwa desain pesan yang dapat
menarik perhatian,seperti penggunaan hook yang kuat dalam 3-5 detik pertama, dorongan
untuk berinteraksi, dan bercerita adalah faktor yang berkaitan dengan peningkatan keterlibatan
pengguna serta niat untuk berperilaku sehat.

Bentuk promosi edukasi kesehatan.

Empat kategori utama yang saling mendukung yaitu : a) Kelas kesehatan yang diadakan
di sekolah atau komunitas; b) Kunjungan pabrik baik secara langsung maupun secara daring
untuk menunjukkan standar kebersihan dan pengendalian kualitas; c) Program Yakult Lady
sebagai sarana untuk pendidikan langsung dan distribusi; serta d) Konten aktif yang selalu
tersedia di media sosial seperti infografis, perbandingan mitos dan fakta, serta saran untuk
hidup sehat. Secara perusahaan, Yakult juga menekankan penyebaran nilai-nilai melalui
kegiatan pendidikan dan tur pabrik secara online.

Strategi media sosial yang tampak efektif.

Praktik yang rutin dilakukan di lapangan: elemen konten (pembelajaran—contoh sosial—
keterlibatan), format video singkat (reels/shorts) untuk mempertahankan perhatian, permintaan
tindakan yang tegas (komentar/simpan), serta jadwal posting yang menjaga konsistensi dan
mutu. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa beberapa elemen konten (seperti visual yang
jelas, pesan yang mendorong perubahan perilaku, dan ajakan untuk terlibat) dapat
meningkatkan interaksi.

Penerapan (AIDA & PESO).

Berdasarkan perspektif Attention Interest Desire Action (AIDA), visual yang menarik
dan judul yang unik menarik perhatian; isi dari konten memenuhi rasa ingin tahu dan
membangun keinginan melalui keuntungan kesehatan; Call To Action (CTA) mendorong
tindakan (berkomentar, menyimpan, membagikan). Kerangka Paid Earned Shareed and
Owned Media (PESO), saluran yang dimiliki/dibagikan (akun resmi-situs web) berfungsi
sebagai landasan edukasi, diperkuat oleh media yang diperoleh (liputan/kolaborasi dengan

komunitas) dan iklan berbayar (amplifikasi yang selektif). Hasil ini sesuai dengan literatur
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tentang pemasaran digital yang membahas keterlibatan dan perjalanan konsumen di media
sosial.
Dampak terhadap kesadaran & niat perilaku kesehatan.

Kumpulan kelas tentang kesehatan, kunjungan ke pabrik (termasuk yang virtual), serta
materi digital meningkatkan pemahaman dasar mengenai probiotik dan membangun
kepercayaan terhadap mutu produk—yang pada akhirnya berhubungan dengan keterlibatan
dan keinginan untuk mencoba. Konteks Indonesia penggunaan aktif media sosial untuk topik
kesehatan juga berkaitan dengan keinginan untuk mengadopsi perilaku pencegahan (hasil
survei).

Temuan spesifik dari Proses Observasi

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa pesan pendidikan yang disampaikan
konsisten, memiliki visual yang sederhana, dan terdapat ajakan untuk bertindak yang tegas.
Kunjungan ke pabrik, baik secara langsung maupun online, digunakan sebagai cara untuk
menunjukkan proses dan mempertahankan standar kualitas; program Yakult Lady tetap sangat
penting untuk edukasi antar individu. Beberapa tantangan yang diidentifikasi meliputi
ketergantungan pada algoritma dari platform, perbedaan dalam kemampuan literasi digital di
berbagai segmen, serta kebutuhan untuk pengukuran dampak yang lebih terencana, seperti

desain sebelum dan sesudah intervensi.

4. DISKUSI

Hasil observasi dan dokumentasi lapangan menunjukkan bahwa strategi pemasaran
berbasis edukasi kesehatan yang diterapkan PT Yakult Indonesia Persada mampu
dikomunikasikan secara konsisten melalui berbagai media dan aktivitas. Dokumentasi
kunjungan ke pusat informasi Yakult (Gambar 1) menegaskan pentingnya sejarah dan nilai

yang dibangun perusahaan sejak awal berdirinya di Jepang.

Gambar 1. Kunjungan di PT. Yakult Indonesia Persada.



Implementasi Edukasi Kesehatan sebagai Strategi Pemasaran Produk Probiotik
Melalui Media Sosial: Studi Kasus di PT Yakult Indonesia Persada

Gambar 2. Varian Produk Yakult.
Gambar 2 merupakan keberagaman varian yang menunjukkan bagaimana perusahaan
menyesuaikan diri dengan preferensi konsumen tanpa meninggalkan nilai utama, yaitu

probiotik L. casei Shirota.

Program Yakult Lady menjadi bukti nyata penerapan strategi edukasi berbasis
pendekatan personal. Integrasi antara dokumentasi visual dan penelitian memperkuat temuan
bahwa strategi pemasaran Yakult menekankan pada kombinasi edukasi, inovasi produk, dan
pendekatan personal. Edukasi kesehatan yang konsisten, ditunjang dengan pemanfaatan media
sosial dan dokumentasi kegiatan, terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kesehatan pencernaan sekaligus memperkuat brand image

Yakult sebagai produk probiotik terpercaya.

5. KESIMPULAN

Observasi di PT Yakult Indonesia Persada menunjukkan bahwa implementasi edukasi
kesehatan sebagai strategi pemasaran produk probiotik melalui media sosial telah memberikan
hasil yang berarti. Berdasarkan pendekatan kualitatif, studi ini berhasil menunjukkan
bagaimana perusahaan menggabungkan pendidikan kesehatan dalam semua aspek pemasaran,
baik secara daring maupun luring.

Edukasi mengenai kesehatan yang dilaksanakan oleh PT Yakult bukan hanya berperan
sebagai media promosi, tetapi juga sebagai cara untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat

mengenai pentingnya menjaga kesehatan pencernaan. Program-program seperti Yakult Lady,

54 Jurnal Kemitraan Masyarakat- Volume 2, Nomor. 3, September 2025



e-ISSN: 3032-5994; p-ISSN: 3032-6001, Hal. 49-56

kunjungan ke pabrik, serta konten edukatif di platform media sosial terbukti berhasil dalam
memperkuat kepercayaan konsumen dan meningkatkan kesetiaan terhadap merek.

Refleksi teoritis dari hasil observasi ini mengindikasikan bahwa strategi pemasaran
yang berfokus pada edukasi selaras dengan teori pemasaran berbasis nilai, di mana perusahaan
tidak hanya menawarkan produk, tetapi juga memberikan nilai tambahan melalui informasi dan
pengetahuan seputar kesehatan. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana
komunikasi yang interaktif dan menarik telah meningkatkan keterlibatan konsumen, terutama

di kalangan anak muda.
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